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Latar Belakang: Menurut Masrochah (2018), persiapan pemeriksaan colon in loop
meliputi makan rendah serat 48 jam sebelumnya, konsumsi dulcolax oral dan supositoria,
serta pemberian sulfat atrofin dan buscopan menjelang pemeriksaan, disertai larangan
merokok dan membatasi bicara. Di RSUD Panembahan Senopati Bantul, persiapan
berbeda pasien cukup puasa, makan rendah serat, tidak merokok (pria), membatasi bicara,
makan terakhir pukul 20.00, dan minum 30gram garam Inggris pukul 21.00. Media kontras
menurut Masrochah (2018) menggunakan perbandingan 1:8, sedangkan rumah sakit
memakai 1:4. Penelitian ini bertujuan mengetahui prosedur colon in loop dengan klinis
diare kronis serta alasan penggunaan proyeksi AP dan lateral saja, perbandingan media
kontras 1:4, dan teknik double kontras dua tingkat.

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif vang
dilaksanakan pada 17 April-1 Mei 2025. Subjek penelitian meliputi satu dokter spesialis
radiologi, tiga radiografer, dan satu pasien. Objek penelitian adalah prosedur pemeriksaan
radiografi colon in loop pada pasien klinis diare kronis. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian direduksi, disajikan, dan dianalisis
untuk ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian: Persiapan pasien untuk pemeriksaan colon in loop dengan klinis diare
kronis meliputi puasa dan diet rendah serat schari sebelum pemeriksaan, makan terakhir
pukul 20.00, serta konsumsi 30 gram garam Inggris pukul 21.00. Pasien juga diminta
membatasi bicara dan menghindari rokok (bagi laki-laki) tujuan pasien urus-urus agar
colonnya bersih dan hasilnya maksimal. Media kontras vang digunakan adalah Barium
Sulfat (200 gram) dan air (800 ml) dengan perbandingan 1:4 melalui metode double kontras
dua tingkat. Pemeriksaan menggunakan proveksi AP polos, AP dan /laferal post kontras
positif, serta AP negatif post evakuasi. Penggunaan proyeksi tersebut dinilai sudah cukup
menampakakkan kelainan pada pasien

Kesimpulan: Pemeriksaan colon in loop dengan klinis diare kronis di RSUD Panembahan
Senopati Bantul dilakukan dengan persiapan sehari sebelum pemeriksaan yaitu puasa.
Penggunaan media kontras berupa (barium sulfat 200 gram dan air 800 ml, perbandingan
1:4). Pemeriksaan menggunakan teknik double contrast dua tingkat karena untuk melihat
perbandingan dan memastikan apakah ada massa di bagian yang sama pada colon. Proyeksi
pemeriksaan yang digunakan yaitu AP polos, AP post kontras positif, lateral post kontras
positif, post-evakuasi, dan AP kontras negatif, dinilai sudah cukup untuk menampakkan
kelainan pada pasien.
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